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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan melibatkan 200 mahasiswa yang terdiri 146
perempuan dan 54 laki-laki yang berusia 18-25
tahun dan pernah mengalami body shaming di media
sosial. Alat ukur yang digunakan yaitu skala self
disclosure dengan nilai reliabilitas 0,903 dan skala
body shaming dengan reliabilitas 0,856. Data
dikumpulkan  dengan  menggunakan  metode
accidental sampling dan dianalisis menggunakan uji
sperman rho. Hasil uji analisis memperoleh nilai
koefisien korelasi (r) 0,099 dan signifikansi (p) 0,163
(p>0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan negatif antara body shaming
dengan self disclosure pada mahasiswa di media
sosial. Implikasi pada penelitian ini diharapkan
dapat  menjadi  pertimbangan  bagi  peneliti
selanjutnya untuk lebih memperhatikan faktor lain
vang dapat berpengaruh terhadap self disclosure.

PENDAHULUAN

Penggunaan media sosial setiap tahunnya mengalami kenaikan. Pada tahun 2023, laporan
yang tercatat di We Are Social menunjukkan jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia
sebanyak 167 juta orang. Dari jumlah tersebut, 46,8% adalah perempuan, sementara 53,2%
adalah laki-laki, survey juga menyebutkan bahwa pengguna media sosial didominasi oleh usia
15-24 tahun dengan 92,1% penggunanya adalah mahasiswa (Widi, 2023). Media sosial tidak
hanya dimanfaatkan untuk berbagi informasi dan inspirasi, tapi juga ekspresi diri (self
expression), ajang curhat, bahkan keluh-kesah. Mengekspresikan diri merupakan bentuk
pengungkapan diri yang dilakukan dengan mengunggah video atau foto, baik memotret orang
lain maupun diri sendiri (selfie) dengan hasil yang bagus kemudian diunggah di media sosial.
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Individu yang memiliki self disclosure yang tinggi akan dengan sukarela membagikan
kehidupan pribadinya di akun media sosial yang dimiliki seperti penampilan, gaya berpakaian,
gaya hidup, persahabatan, dan aktivitasnya sehari-hari. Misalnya pada media sosial instagram
terdapat fitur add text di instagram story, sehingga individu dapat mengungkapkan permasalahan
yang dialami (Awanis, 2023). Permasalahan yang dibagikan di media sosial dapat beragam
bentuknya, misalnya terkait penampilan fisik yang tidak sesuai standar ideal, kondisi psiko-sosial,
permasalahan keluarga, dan perselisihan pertemanan. Namun, dalam hal ini terdapat fenomena
negatif, salah satunya adalah body shaming atau penghinaan terhadap penampilan fisik seseorang.
Fenomena ini terjadi ketika individu dikritik atau dihina terkait bentuk tubuh mereka, seperti
berat badan, tinggi badan, atau warna kulit yang dianggap tidak sesuai dengan standar kecantikan
atau maskulinitas yang berlaku di masyarakat.

Berdasarkan laporan ZAP Beauty Index (2020), sekitar 62,2% perempuan di Indonesia
pernah menjadi korban body shaming, dengan alasan seperti tubuh terlalu berisi, kulit berjerawat,
atau warna kulit yang gelap (Rizaty, 2021). Berdasarkan data awal yang telah dilakukan pada
tanggal 10-12 Desember 2023. Jumlah responden sebanyak 70 orang mahasiswa dengan rentang
usia 18 - 25 tahun. Hasil data awal menunjukkan bahwa semua responden aktif menggunakan
media sosial. Instagram merupakan media sosial yang paling sering digunakan dengan jumlah
responden sebanyak 58,7%, whatsapp sebanyak 36,6% dan facebook sebanyak 4,7%. Selanjutnya
87,9% mahasiswa mengaku pernah mengalami body shaming baik di media sosial maupun real
life. Adapun bagian tubuh responden yang sering menjadi bahan kritikan yaitu berat badan
sebanyak 36,4%, tinggi badan sebanyak 40,9% dan warna kulit, wajah atau lainnya sebanyak
22,7%. Karena sering mendapatkan kritikan, beberapa responden mengaku bahwa ia menjadi
kurang percaya diri untuk mengunggah foto di media sosial, bahkan ada juga responden yang
melakukan diet intermitten fasting sampai mengonsumsi pil penurun berat badan.

Lebih lanjut peneliti juga melakukan wawancara kepada 4 orang mahasiswa. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa semua subjek pernah mengalami body shaming, hal ini
berdampak pada rendahnya tingkat self disclosure yang dilakukan di media sosial dikarenakan
kurangnya kepercayaan diri dan menghindari terjadinya body shaming yang kesekian kalinya.
Berdasarkan hal ini penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana
hubungan body shaming dengan self disclosure pada mahasiswa di media sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif koreasional untuk menguji
hubungan antara body shaming dengan self disclosure pada mahasiswa di media sosial pada
mahasiswa dengan rentang usia 18-25 tahun. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 200
responden yang diambil berdasarkan accidental sampling. Kriteria dalam penelitian ini adalah
mahasiswa berusia 18-25 tahun dan pernah mengalami body shaming.

Alat ukur yang digunakan yaitu skala self disclosure yang telah dimodifikasi dari skala
yang disusun oleh Serly, berfokus pada aspek-aspek yang diperkenalkan oleh Devito. Aspek-
aspek self disclosure menurut Devito (2011) yaitu amount, valensi, accuracy, intenttion, dan
intimate dengan nilai reliabilitas 0,903. Selanjutnya skala body shaming yang telah di modifikasi
dari skala yang di susun oleh Ega, Asyri, dan Andhika berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Duarte dkk. Adapun aspek-aspek body shaming menurut Duarte dkk (2017)
adalah eksternal body shame dan internal body shame dengan reliabilitas 0,856. Kedua skala
yang disusun oleh peneliti berbentuk likert dengan pilihan respon berjumlah empat yang terdiri
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dari pilihan Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan STS (Sangat Tidak Sesuai).
Skala self disclosure berjumlah 20 aitem sedangkan body shaming berjumlah 20 aitem.
Pengambilan data penelitian dilakukan melalui g-form yang disebarkan melalui media sosial.
Responden diminta untuk mengisi skala sesuai dengan keadaan yang dialami dengan memilih
salah satu respon dari empat pilihan yang tersedia. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian meliputi teknik analisis data deskriptif dan inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Data Demografi

Data Demografi Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin | Laki-laki 54 27%
Perempuan 146 73%
Usia 18 tahun 13 6,5%
19 tahun 20 10%
20 tahun 21 10,5%
21 tahun 50 25%
22 tahun 60 30%
23 tahun 23 11,5%
24 tahun 7 3,5%
25 tahun 6 3%
Total 200 100%

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa terdapat 200 reponden pada penelitian ini.
Sebanyak 54 (27%) responden laki-laki dan 146 (73%) responden perempuan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa responden pada penelitian ini lebih banyak berjenis kelamin perempuan
dan paling banyak berusia 22 tahun.

Tabel 2. Kategorisasi Skala Self Disclosure

Kategori Kriteria | Frekuensi Persen
Rendah <26 101 50,5%
Sedang 26 - 39 97 48.5%
Tinggi 39< 2 1%

Total 200 100%

Berdasarkan tabel 2, diperoleh bahwa terdapat 101 (50,5%) responden berada pada kategori
rendah, 97 (48,5%) responden berada pada kategori sedang dan 2 (1%) responden berada pada
kategori tinggi. Berdasarkan hasil pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa responden dalam
penelitian ini berada pada tingkat self disclosure yang rendah.

Tabel 3. Kategorisasi Skala Body Shaming

Kategori Kriteria Frekuensi Persen
Rendah <16 2 1%
Sedang 16 -24 189 94,5%
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Tinggi 24 < 9 4,5%
Total 200 100%

Berdasarkan tabel 3, diperoleh bahwa responden dalam penelitian ini berada pada tingkat
body shaming yang sedang dengan presentase 94,5% (189).

Hasil uji asumsi pada penelitian menggunakan uji asumsi normalitas dan linearitas. Uji
asumsi normalitas menggunakan One-sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji normalitas
menunjukkan nilai sebesar 0,030>0,05 yang berarti data penelitian tidak terdistribusi normal.
Hasil uji linearitas menunjukkan nilai deviation from linearity sebesar sebesar 0,782>0,05.
Dengan demikian dapat simpulkan bahwa data penelitian adalah linear. Karena uji normalitas
tidak terpenihi maka pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji korelasi Spearman Rho.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel R p Keterangan
Body shaming dan Self 0,099 | 0,163 Tidak signifikan
disclosure

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan di dapatkan bahwa nilai r = 0,099, p = 0,163.
Kaidah hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (p > 0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Nilai signifikansi dalam penelitian ini
adalah 0,163 maka p > 0,05. Hasil uji korelasi menunjukkan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara kedua variabel. Nilai koefesien korelasi di nyatakan dengan nilai r sebesar 0,099.
Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara kedua variabel tergolong sangat rendah.

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan Sperman Rho menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara body shaming dengan self disclosure, penelitian ini
memiliki nilai r sebesar 0,009 dengan nilai signifikan 0,163 yang artinya tingkat korelasi sangat
rendah (r = 0, 099) dan signifikan (p > 0,05). Oleh karena itu Ha ditolak dan Ho diterima, artinya
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara body shaming dengan self disclosure pada
mahasiswa di media sosial.

Hasil penelitian ini didukung oleh data analisis sebelumnya yaitu pada pengkategorian
tingkat body shaming berdasarkan aspek ditemukan bahwa responden mengalami tingkat body
shaming sedang, baik pada aspek eksternal maupun internal. Namun, proporsi tingkat body
shaming pada aspek eksternal cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan aspek internal.

Dari hasil tersebut memberikan asumsi bahwa pengalaman body shaming dan tingkat self
disclosure yang rendah dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini,
seperti dukungan sosial, persepsi tentang norma-norma sosial, kepribadian, self image yang
rendah, pengaruh dari media dan budaya (Devito, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadanti dan Prastiti (2022) mengemukakan bahwa
rendahnya tingkat self disclosure pada mahasiswa tidak selalu berkaitan dengan pengalaman body
shaming. Dalam penelitian ini menemukan bahwa self image memiliki hubungan yang erat
dengan rendahnya self disclosure mahasiswa. Jika seseorang memiliki self image yang rendah
atau sensitif terhadap penilaian orang lain, mereka mungkin cenderung untuk tidak banyak
mengungkapkan diri di media sosial. Mahasiswa dengan self image yang rendah mungkin merasa
tidak percaya diri dalam mengekspresikan diri di media sosial karena takut akan penilaian negatif
atau kritik dari orang lain. Mahasiswa akan cenderung hati-hati dalam mengekspresikan diri
secara terbuka dan memilih untuk menjaga citra diri yang lebih positif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
body shaming dengan self disclosure pada mahasiswa di media sosial. Berdasarkan kesimpulan
tersebut, peneliti kemudian memeberikan saran kepada:

1. Mahasiswa
Saran bagi mahasiswa, peneliti berharap mahasiswa dapat menggunakan media sosial
dengan bijak, memilih lingkungan positif dan berpartisipasi dalam komunitas yang
mendukung. Selain itu, lebih fokus pada pengembangan rasa percaya diri sehingga
tidak mudah terpengaruh oleh komentar negatif.

2. Bagi masyarakat
Saran bagi masyarakat, peneliti berharap agar tidak mudah menghakimi individu lain
yang memiliki tubuh dan penampilan yang berbeda dengan standar kecantikan yang
ada di media sosial maupun lingkungan sosial, karena tidak tahu bagaimana dampak
yang ditimbulkan bagi korban.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Saran untuk peneliti selanjutnya untuk memasangkan self disclosure dengan variabel
lain yang lebih berpengaruh, misalnya tingkat self-esteem, kepercayaan diri dan
personality.
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